BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis tentang pemanfaatan laboratoriumobiokelas Xl IPA
semester | di MA Negeri Kendal belum maksimal untukncapai standar
kompetensi pembelajaran biologi yang diambil memngdran angket/kuesioner,
observasi, dan wawancara serta dokumentasi. Datadiaajikan dalam bentuk
deskriptif prosentase untuk menggambarkan indikatikator yang diteliti
tersebut.

Pemanfaatan Laboratorium dapat dilihat dari periaapadikator yang
harus dilaksanakan. Indikator yang dipakai dalarrefigan sebagai berikut:

1. Kegiatan Laboratorium

2. Keadaan Laboratorium

3. Waktu dan Pelaksanaan Praktikum

4. Persiapan dan Pelaksanaan Praktikum

5. Laporan dan Evaluasi Praktikum

A. Tinjauan Historis MA Negeri Kendal
Madrasah Negeri Kendal merupakan satu-satunya Mgehlgang ada di
Kabupaten Kendal (tidak ada MAN Il Kendal). Letakdrasah ini di jalan raya
barat Kelurahan Bugangin Kecamatan Kota Kendal, udaten Kendal.
Lokasinya terbagi menjadi dua bagian, utara daata®l yang dipisahkan oleh
perumahan penduduk sepanjang lebih kurang 300 m@tkal bakal MAN
Kendal tidak lepas dari para pendiri dan tokoh raeslkat, yang ter kaukus

! Arbain Sobiroh, Pemanfaatan Laboratorium untuk meningkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas 2 SMA se-Kabupaten Banjarnegara semester 1 tahun pelajaran 2004-2005", Skripsi,
(Semarang: Perpustakaan UNNES , 2009), him.

52.
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menjadi tiga unsur, yakni ulama, praktisi pendidikekoh masyarakat dan
Muspida.

Pendiri-pendiri dari unsur ulama: K.H.A. Abdul &hid, dan Ky.
Achmad Slametdari, unsur praktisi pendidikan: B@uhari, SH, dan Drs. H.
Abdul Karim Husaindari, unsur Muspida: Aparat Reimah Dati || Kendaf.

Berdasarkan SK Menteri Agama nomor: 14 tahun 186fygal 4
Februari 1969 terbentuklah tim/panitia pendiri SakoPersiapan IAIN Al-
Djami’ah di Kendal yang diketuai oleh Bapak K. H. Abdul Chamid (Kepala
Perwakilan Departemen Agama Kabupaten Kendal). etaks dijabat Bp.
Mukrom Ubaidi, BA (Kepala Dinas Pendidikan Agamabkpaten Kendal)
dengan pelindung MUSPIDA Kabupaten Kendal.

Turun SK Menteri Agama nomor 153 tahun 1969 tahgblovember
1969, tentang perubahan status, dari swasta me®gkdiah Persiapan (SP)IAIN
Al- Djami’ah Negeri di bawah pembinaan IAIN Sunaalifaga Yogyakarta.

Turun lagi SK Menteri Agama nomor 38 tahun 1974t 21 Mei 1974,
yang mengatur bahwa pembinaan Sekolah Persiap&h AMADjami'ah Kendal
dialihkan dari IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta kepadAIN Walisongo
Semarang. Dan sejak tanggal 16 Maret 1978 SP IAINDjami'ah Kendal
beralih fungsi menjadi (MAN Kendal) Madrasah Aliy&tegeri Kendal, yang
dikuatkan dengan turunnya SK Menteri Agama nofbtahun 1978 tentang
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Madrasah Aliyeden’

Disamping hal di atas, berdasarkan Surat KeputiXesktorat Jendral
Pembinaan Kelembagaan Agama Islam Departemen Agamygal 20 Februari
1998 nomor F.IV/PP.00.6/KEP/17.A/98 Madrasah Aliy&egeri Kendal
ditetapkan sebagai satu diantara Madrasah AliyajeN@&lodel (percontohan) di
Jawa Tengah, selain MAN Magelang.

2 Dokumentasi MA Negeri Kendal, dikutip tanggal Bfhuari 2011
® Dokumentasi MA Negeri Kendal, dikutip tanggal Bfuari 2011
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Demikianlah gambaran sekilas tentang sejarah re k& Negeri Kendal,
yang hingga saat ini berusaha menciptakan sumberdagnusia yang
melanjutkan dan mengisi hasil perjuangan para gerdaya.

1. Visi, Misi dan Tujuan MA Negeri Kendal
a. Visi
Madrasah Aliyah Negeri Kendal sebagai lembaga jp&cah dasar

berciri khas Islam perlu mempertimbangkan harapesea didik, orang
tua peserta didik, lembaga pengguna lulusan mddrdaa masyarakat
dalam merumuskan visinya. Madrasah Aliyah Negerindé& juga
diharapkan merespon perkembangan dan tantangandejaaa dalam ilmu
pengetahuan dan teknologi, era informasi dan gkdml yang sangat
cepat. Madrasah Aliyah Negeri Kendal ingin mewkpmd harapan dan
respon dalam visi berikutTerwujudnya siswa didik yang teladan
dalam IMTAQ dan unggul dalam IMTAQ".

b. Misi

1) Menyelenggarakan pendidikan yang berkualitas dale@mcapaian

prestasi akademik dan non akademik

2) Mewujudkan pembelajaran dan pembiasaan dalam majapel

Algur'an dan menjalankan ajaran agama Islam.

3) Mewujudkan  pembentukan  karakter Islami yang mampu

mengaktualisasikan diri dalam masyarakat.

4) Meningkatkan pengetahuan dan profesionalisme tekagandidikan

sesuai dengan perkembangan dunia pendidikan

5) Menyelenggarakan tata kelola madrasah yang efefisien, transparan

dan akuntabel
c. Tujuan MA Negeri Kendal
Secara umum, tujuan pendidikan Madrasah Aliyah Negendal
adalah meletakkan dasar kecerdasan, pengetahepnbddian, akhlak
mulia serta keterampilan untuk hidup mandiri damgileuti pendidikan
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lebih lanjut. Bertolak dari tujuan umum pendidikatasar tersebut,
Madrasah .Aliyah Negeri Kendal mempunyai tujuaresgi berikut:
1) Menghasilkan out put yang memiliki ahlak mahmudahlimu, beriman
dan ikhlas
2) Mengupayakan peserta didik yang memiliki tingkabdasilan ilmiah
yang tinggi baik regional maupun nasional
3) Menumbuh kembangkan secara optimal bakat dan ketleamyang
dimiliki peserta didik
4) Menjadikan pusat keunggulan sehingga terciptaapegan yang sehat
dan mandiri
5) Meningkatkan prestasi akademik peserta didik diabid seni dan
olehraga lewat kejuaraan dan kompetisi
2. Letak Geografis MA Negeri Kendal
Madrasah Aliyah Negeri Kendal secara geografiskl@&f\N model
Kendal terletak strategis yakni, di pinggir jalaaya Soekarno-Hatta Kendal
Jawa Tengah. Lingkungan MAN model Kendal terbagi kasi, menempati
kawasan Islamik Centre. Di lingkungan yang cukudapani MAN model
Kendal berdampingan dengan MTs Negeri dan MI Ned¢@mndal. Juga
berdekatan dengan Asrama Haji Kabupaten Kendal ilimashap
pembangunan). Di luar lingkungan, berdiri beberppadok pesantren dan
lembaga-lembaga Pendidikan Islam sehingga menambatarak suasana
keagamaan di lingkungan sekitar MAN model Kertdal.
3. Struktur Organisasi
Lembaga sekolah agar mekanisme kerja dan tertitka gerlukan
adanya orang-orang yang bertanggung jawab dalaran@pya masing-

masing. Hal ini menjadikan roda organisasi ini ddperjalan ke arah yang

“Dokumentasi MA Negeri Kendal, dikutip tanggal 3huari 2011
®Dokumentasi MA Negeri Kendal, dikutip tanggal 3hdari 2011
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lebih baik serta tujuan pendidikan yang diharapkiapat dengan mudah
tercapai. Adapun struktur organisasi MAN model Kadridrlampir.
4. Fasilitas Sekolah

Madrasah Aliyah Negeri (MAN) Model Kendal dapatitiihg lembaga
pendidikan yang cukup besar tentunya memiliki bgabanacam fasilitas,
sarana, dan prasarana yang lengkap sebagai pegukggiatan belajar
mengajar di MAN model Kendal. Daftar fasilitas skskoterlampir.

Daftar beberapa fasilitas sekolah yang tersedAIN model Kendal
dapat terlampir secara detail yang jumlahnya adaruéhg, yakni salah
satunya ada ruang belajar, ruang guru, ruang &epalang OSIS,
laboratorium, lapangan, rung multimedia, ruangnmét, ruang workshop,
ruang ekstrakurikuler, ruang BK, gedung OR, gede88B, termasuk toilét.

5. Keadaan Guru dan Karyawan

Madrasah Aliyah Negeri Kendal (MAN) Model Kendal laia
menunjang kegiatan mengajar mempunyai sumber dayasia berupa guru
yang Jumlah seluruh personil madrasah ada 110 otartjri atas 89 orang
tenaga pendidik dan 10 orang tenaga kependidikah TU

Pemanfaatan Laboratorium Biologi kelas XI IPA Semeter | di MA Negeri
Kendal

Pemanfaatan laboratorium biologi untuk mencapandste kompetensi
pembelajaran biologi kelas XI IPA semester | di MMegeri Kendal dapat
diketahui dari berapa besar prosentase yang dgfewdri hasil angket peserta
didik dan guru. Metode angket tertutup (pilihan d@nditujukan kepada peserta
didik dan guru kelas. Angket untuk peserta didikgutdiakan untuk
mengungkapkan indikator sebagai berikut: minat pesidik terhadap kegiatan
laboratorium, keadaan laboratorium, waktu yangethies untuk praktikum,

® Dokumentasi MA Negeri Kendal, dikutip tanggal 3huari 2011
’ Dokumentasi MA Negeri Kendal, dikutip tanggal 3huari 2011
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persiapan dan pelaksanaan praktikum, laporan daauasi praktikum.

Sedangkan pada guru hanya ada empat indikator: yaadaan laboratorium,
waktu yang tersedia untuk praktikum, persiapan gdalaksanaan praktikum,
laporan dan evaluasi praktikum.

Analisis data yang digunakan dalam penelitian enghn menggunakan
metode deskriptif. Data yang berasal dari naskatwamcara, catatan lapangan,
dan sebagainya, kemudian dideskripsikan sehinggatadaemberikan kejelasan
terhadap kenyataan atau realitas. Data yang bemapgka, selanjutnya
dideskripsikan dengan analisis deskriptif persenta&dapun rumus untuk

analisis deskriptif persentase menurut Ali adalah:
NP% = % x100%

Keterangan:
1. NP%-= persentase
2. n  =nilai yang diperoleh
3. N =jumlah seluruh nilai
Hasil angket akan disesuaikan dengan indikator ydamgn keberhasilan
sebagai berikut:
Tabel 4.1 Indikator Pengukuran Keberhasilarf

Nilai Prosentase (%) Diskriptif
85-100 Sangat Baik
70 — 84,99 Baik
55 - 69,99 Cukup Baik
40 — 54,99 Cukup
—39,99 Sangat Kurang

® Arbain Sobiroh, “Pemanfaatan Laboratorium untuk imgkatkan hasil belajar biologi
siswa kelas 2 SMA se-Kabupaten Banjarnegara seméstahun pelajaran 2004-2005", Skripsi,
(Semarang: Perpustakaan UNNES , 2009), him. 45.

32



Hasil yang diperoleh dari angket peserta didik jitgprosentasekan
tercantum dalam tabel berikut:
Tabel 4.2 Hasil Perhitungan Angket Siswa

Kelas Kelas Kelas Kelas Kelas

No. Indikator Xl XI Xl Xl XI
IPA1L IPA2 IPA3 IPA4 IPA5

1. | Kegiatan Laboratorium 93,68% 89,47% 91,14% 8%9188,88%

2. | Keadaan Laboratorium 54,18% 61,05% 63,79% 66,84%06%

3. | Waktu vyang Tersedig40,63% | 38,38% 43,45% 42,16% 42,71%
untuk Praktikum,

4. | Persiapan dan Pelaksana®9,54% | 91,82% 89,18% 87,18% 84,38%
Praktikum

5. | Laporan dan Evaluast9,38% | 78,73% 78,57% 76,72% 77,19%

Praktikum

Dari tabel di atas dapat dijelaskan bahwa perolgh@sentase hasil
perhitungan angket setiap kelas berbeda-beda. dharol prosentase setiap
indikator juga bervariasi dipengaruhi oleh jawabagket masing-masing siswa.
Dari kelima indikator yang belum dapat dikatakartuknmencapai standar
kompetensi adalah poin kegiatan praktikum. Karenasith terlihat bahwa
kegiatan praktikum belum maksimal dalam pencapaidikator keberhasilan.

Hasil yang diperoleh dari angket guru dan siswaardaperhitungan
menggunakan rumus prosentase menunjukkan bahwanfsaten laboratorium
biologi untuk mencapai standar kompetensi mencéapdil9%. Hal ini berarti
pemanfaatan laboratorium biologi sudah mencapaindata kompetensi
pembelajaran kelas XI IPA di MAN Kendal. Hal insdsuaikan dalam indikator

pengukurannya sudah dapat dikatakan baik.
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Perhitungan angket antara kedua guru juga terjadigulaan antara guru
yang satu dengan guru yang lainnya. Diantara ermhkator yang dapat
dikatakan sangat mencapai indikator keberhasilaalahd persiapan dan
pelaksanaan, karena di MA negeri Kendal memiligolatorium dengan fasilitas
yang cukup lengkap. Hanya saja ada beberapa falog masih belum
terpenuhi di laboratorium biologi. Yaitu rusaknyatalan bahan praktikum.

Waktu yang tersedia belum cukup sesuai indikatdreReasilan, yaitu
50%-62,5% jadi masih kurang dalam waktu yang dibkan untuk kegiatan
praktikum. Kendala waktu pergantian yang seharusiiigatsanakan tetapi tidak
ada waktu penggantinya ketika jadwal praktikum &#e@an dengan hari libur
misalnya. Guru tidak dapat mencari waktu penggaati praktikum karena
adanya keterbatasan waktu untuk mencapai mategi gdentukan dalam KTSP
pembelajaran di sekolah. Sehingga biasanya guak tidencari hari pengganti
praktikum karena yang diutamakan adalah pencapagderi.

Tabel 4.3 Hasil Perhitungan Angket Guru

) Guru XI IPA
No. Indikator
1 2
1. | Keadaan Laboratorium 56,8% 79,5%
2. | Waktu yang Tersedia untuk Praktikum 50% 62,5%
3. | Persiapan dan Pelaksanaan Praktikum 92,85% %2,85
4. | Laporan dan Evaluasi Praktikum 75% 79,2%
Keterangan:

1 = Guru Kelas XI IPA 1 dan 2
2 = Guru Kelas XI IPA 3, 4,dan 5

Metode pengumpulan data pada penelitian ini addé¢@igan menggunakan

angket tertutup. Data yang berupa angka yang dederdari angket tertutup
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dianalisis secara deskriptif prosentase dan hasittapat dilihat pada tabel 4.3
dan tabel 4.4. Hasil penelitian angket tertutupdigunakan untuk mengetahui
hal-hal yang menunjang pelaksanaan praktikum bioldgn bagaimana
praktikum tersebut dilaksanakan yang dapat mengeténtang kegiatan
pemanfaatan laboratorium biologi kelas XI IPA di Mdegeri Kendal selama
semester | sesuai dengan indikator yang ada.
1. Keadaan laboratorium biologi di MA negeri Kendal
Hasil observasi laboratorium biologi di MAN Kendidpat dikatakan
sangat lengkap dari fasilitas, tempat/ruangan, dit bahan, dan dapat
dikatakan sudah mencapai standar kompetensi urgatb@lajaran biologi.
Peralatan yang disebutkan dalam lembar observdairata tersedia di
laboratorium biologi, meskipun ada beberapa alatgyaikatakan rusak
sehingga tidak layak dipakai, ada juga yang belensetdia yaitu kebun
biologi dan vaselin. Data hasil observasi laboratorbiologi di MAN Kendal
sebagai berikut:

Tabel 4.4 Hasil Observasi Laboratorium Biologi MANKendal

NO. Sarana dan Prasarana Keterangan
1. Tata ruang laboratorium Ruang tersendiri, terchn @
ruangan, R. Praktik (10x10m)

R. penyimpanan (10x5 m)

2. Lemari penyimpanan 8

3. Meja demonstrasi 1

4, Meja kerja siswa 20

5. Kursi siswa 30

6. Bak cuci Ada empat

7. Sumber listrik Ada

8. Alat P3K Ada satu

9. Alat pemadam kebakaran Ada satu
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10. | Alat kebersihan Ada
11. | Kebun biologi Tidak ada
12. | Alat dan bahan

- Mikroskop 32, yang rusak ada 10

- Torso 5 pack

- Preparat ada

- Statif dan penjepit 30

- Alat photometer ada

- Alat bedah 5

- Cawan petri 20

- Pelubang gabus 20

- Kertas kobalt Tidak ada

- Larutan eosin, larutan eter ada

- Vaselin tidak ada

Madrasah Aliyah Negeri Kendal selain memiliki rudagporatorium
biologi tersendiri, selain itu juga memiliki ruargboratorium IPA tempat
praktik gabungan mata pelajaran fisika, kimia daslolgi. Hasil penelitian
pada metode observasi ini peneliti mengambil garkbadaan laboratorium

biologi yang ada di MAN Kendal, sebagai berikut:
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Gambar 3.1 Keadaan Laboratorium Biologi

a. Lemari penyimpanan alat-alat praktikum  b. Torso us#n

b. Rangka dan Torso manusia f. alat pembakar

c. Meja kerja siswa g. Bahan dan larutan praktik
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2. Kegiatan praktikum di laboratorium biologi MA neger i Kendal

Pelaksanaan pembelajaran kegiatan laboratorium ataktikum
merupakan bagian dari KTSP sesuai standar isi bdtusi&ulum tersebut
sangat terbuka dan diserahkan pada masing-masimg kelas untuk
mengembangkan kurikulum sesuai dengan satuan plesmalidagaimanapun
juga perkembangan KTSP yang beragam ini tetap ncengada standar
nasional pendidikan. Dimana standar nasional péddiditu sendiri terdiri
atas standar isi, proses, kompetensi kelulusamg#ekependidikan, sarana dan
prasarana, pengelolaan, pembiayaan dan penilamhdiean.

Pelaksanaan pembelajaran biologi di MA Negeri Kéntanggunakan
laboratorium sebagai kegiatan praktikum. Kegiatan digunakan untuk
menjadikan peserta didik dalam membangkitkan mstiveelajar dan
mengembangkan ketrampilan dasar melakukan eksperim&egiatan
laboratorium ini dilaksanakan juga sebagai wahargajdr ilmiah.
Pembelajaran kegiatan laboratorium dalam pembalajaiologi kelas XI IPA
di MAN Kendal dikatakan berhasil jika seluruh kegia praktikum
dilaksanakan. Indikator pengukurannya sebagai berik

Pelaksanaan kegiatan laboratorium awalnya adalahrganerangkan
langkah kerja yang akan dipraktikkan dengan mentdmerioh terlebih dahulu
kemudian peserta didik pada masing-masing kelompekgikuti langkah
kerja sesuai dengan yang dipraktikkan oleh gurelsetmya. Di situ terlihat
betapa antusias nya peserta didik dalam melaksanpkaktikum untuk
bekerja sama dalam satu kelompok.

Materi yang terdapat dalam SK dan KD dipraktikkasuzai yang ada
dalam buku KTSP menurut standar isi 2006 biologukrSMA kelas XI.
Dalam hal ini tidak semua materi dapat dipraktikkanena tidak adanya alat
atau bahan yang tersedia di laboratorium sekolahlah kegiatan praktikum
biologi yang diambil dari buku KTSP semester | #gat 17 kegiatan
praktikum yaitu: pengamatan Sel; Jaringan Tumbulpgmgamatan bagian
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akar, batang, dan daun; proses difusi, osmosissgm aktif, endositosis dan
eksositosis; pengamatan macam-macam jaringan hepaktik dengan

model tulang manusia (tulang rawan dan tulang kemengamatan tulang
persendian; pengamatan macam-macam otot; praktkrdisi pada otot;

pengamatan eritrosit dan leukosit; tes golongaralgauji makanan dan
vitamin C; praktik pernafasan; menggunakan ginjaltukk mengetahui

ekskresi; melakukan pemeriksaan urine; praktik retatgii adanya bintik
buta untuk memahami proses penglihatan; cara daseprreproduksi pada
tumbuhan. Berdasarkan hasil angket dan wawancaexailieh data tentang
jenis kegiatan praktikum biologi yang dilaksanakégh masing-masing kelas
XI' IPA di MA Negeri Kendal. Jenis kegiatan praktikuadalah seperti yang
tercantum dalam tabel berikut:

Tabel 4.5 Pelaksanaan Praktikum Biologi MA Kelas XIIPA Semester |

No. . : Kelas
Kegiatan Praktikum 1 5 3 2 5
1. | Pengamatan Sel dan Bagiai Vv \% V Vv
bagiannya
2. | Percobaan transpor pada - Vv \% V
membran  (difusi, = osmosis,
transpor aktif, endositosis dan
eksositosis)
3. | Pengamatan bagian akar, bataivg Vv \% Vv Vv
dan daun
4. | Praktik mencangkok atau okulgsi V \ V V \%
5. | Pengamatan macam-macam \% \% \% \%
jaringan
6. | Praktik dengan model tulang/ Vv \% V Vv
manusia (tulang keras dan tulang
rawan)
7. | Menggunakan model rangkd Vv \% V Vv
(macam-macam persendian)
8. | Pengamatan sel otot - - V \% \%
9. | Praktik kontraksi dan relaksasi - - - - -
10. | Pengamatan eritrosit dan leukasit - - - -
11. | Praktik golongan darah dan - - V \Y \
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proses pembekuan darah

12. | Praktik uji makanan dan vitamjn - \Y, \% \%
C

13. | Praktik menggunakan - \Y, \% \%
respirometer sederhana
(pernafasan)

14. | Menggunakan ginjal  untyk - - - -

mengidentifikasi fungsi ekskresj

15.

Melakukan pemeriksaan urin - - - - -

16.

Praktik adanya bintik buta untuk - - - -
memahami proses penglihatan

1%

17. | Mengidentifikasi cara dan proses - - - -
reproduksi pada tumbuhan
Jumlah 6 6 11 11 11
Prosentase 35,299 35,29% 64,7% 64,7% 64,
Keterangan:
1 =Kelas XI IPA 1 5 = Kelas XI IPA 5
2 = Kelas XI IPA 2 V = Dilaksanakan
3 =Kelas XI'IPA 3 - = Tidak dilaksanakan

4 = Kelas XI IPA 4

Pemanfaatan laboratorium dapat diketahui dari feku pelaksanaan
kegiatan praktikum biologi kelas XI IPA semesteli MA Negeri Kendal, yaitu
yang dilakukan dari pembagian angket dan wawanttasil yang diperoleh dari
wawancara peserta didik menunjukkan bahwa dari lkakas XI IPA yang
digunakan sampel penelitian, kelas yang paling danpelakukan praktikum
adalah kelas Xl IPA4nelakukan 11 praktikum dengan hasil prosentase?@4,7
urutan selanjutnya adalah kelas XI IP$&nhg melakukan 10 jenis praktikum
dengan prosentase 58,8%; urutan berikutnya adadks KI IPA5Smelakukan
kegiatan praktikum sebanyak 9 kali dengan prosenfs9%; kelas XI IPA2
melakukan kegiatan praktikum sebanyak 6 kali derrasentase 34,29%; dan
yang terakhir adalah kelas Xl IPAdelakukan kegiatan praktikum sebanyak 4
kali dengan prosentase 23,5%.
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Kegiatan praktikum yang sudah dilaksanakan kelaslPA semester |
belum maksimum untuk mencapai standar kompetensbekajaran. Akan tetapi
hal ini dapat dilihat dalam hasil angket pemanfad#édoratorium biologi yang
diperoleh dari guru dan angket peserta didik such@mcapai dalam standar
kompetensi pembelajaran biologi. Prosentase yandapdi keseluruhan
mencapai 71, 119% maka disesuaikan dengan prosentadikator
pengukurannya sudah baik dan pemanfaatan labamatdsiologi kelas XI IPA
semester | dapat dikatakan sudah mencapai standgvétensi pembelajaran di
MA Negeri Kendal.

3. Waktu pelaksanaan praktikum biologi kelas XI IPA sanester |

Waktu pelaksanaan kegiatan praktikum biologi kXB&A semester |
di MAN Kendal sudah terjadwal sesuai kebutuhan tgkglada kelas masing-
masing. Hal ini diketahui dari data wawancara dangaru kelas dan siswa,
bahwa setiap kelas masing-masing diberi waktu dglalaksanaan praktikum
dua Minggu sekali. Sehingga, laboratorium bisa kipasemua kelas yang
membutuhkan tempat guna melaksanakan kegiatan ikunakt Waktu
pelaksanaan praktikum dilaksanakan pada saat jEjag@n biologi, sehingga
kegiatan praktikum dapat bergantian sesuai jadweddjgran biologi antara
masing-masing kelas.

Informasi yang dapat diperoleh dari pengumpulara dattara lain
adalah, bahwa sebagian besar peserta didik setmgad adanya kegiatan
praktikum yang memanfaatkan laboratorium sebagaips percobaan
dilakukan dan peserta didik merasa bahwa praktikttmpenting untuk
dilaksanakan. Praktikum dilaksanakan secara berim&, yang terdiri dari
4-5 orang.

Kegiatan praktikum biologi selama semester | kedasPA di MAN
Kendal dilaksanakan sebanyak 3-5 kali praktikuml lda diketahui dari

jawaban siswa dan guru pada saat pengisian angketathya jawab saat
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wawancara. Waktu pelaksanaan praktikum antararh-gglajaran. Meskipun
waktu yang tersedia saat kegiatan berlangsung kekkatang masih kurang
akan tetapi untuk satu kegiatan praktikum terlaisdengan baik. Kegiatan
praktikum kelas XI IPA dalam satu semester ini jugarnah sesekali
melaksanakan kegiatan praktikum di luar jam pedmjadengan kata lain
menggunakan pemanfaatan laboratorium alam ateksdit@akan di rumah.

Waktu pelaksanaan praktikum juga tidak selamanyagumaka jika
terjadi kegagalan saat kegiatan praktikum siswatiing mengulangi praktik
di luar jam pelajaran. Ketika pada jam pelajaraakimemungkinkan maka
kegiatan praktikum dilaksanakan di luar jam pebajaatau sore harinya,
meskipun realitanya tidak selalu dilaksanakan.

Hal di atas menyebabkan kurangnya dalam pencapwiaktu
pelaksanaan praktikum dalam pemanfaatan laboratorhiologi secara
maksimal untuk mencapai standar kompetensi penabatajpiologi di setiap
kelas yang melaksanakan kegiatan praktikum. Permbuaporan praktikum
dibuat secara individu. Laporan praktikum dikumpulkl Minggu setelah
kegiatan praktikum dilaksanakan. Laporan praktildikembalikan lagi pada
peserta didik setelah dikoreksi oleh guru. Evalupembahasan hasil
praktikum tidak selalu dilakukan, hal ini dipendairoleh keterbatasan waktu.
Kurang maksimalnya waktu pelaksanaan dalam praktinenyebabkan pula
dalam pemanfaatan laboratorium biologi belum ma#kiomtuk mencapai

satandar kompetensi pembelajaran.

. Persiapan dan pelaksanaan praktikum kelas XI IPA seester |

Persiapan dan pelaksanaan praktikum dalam suaiat&egraktikum
sangatlah penting, karena dengan adanya persiapan peélaksanaan
praktikum akan mendukung keberhasilan pemanfaad@oratorium yang
maksimal. Persiapan dan pelaksanaan praktikum kbleesekolah pada

umumnya dapat dilakukan oleh guru dan dibantu gistva atau terdapat
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laboran tersendiri. Akan tetapi laboran di sekaleémang jarang dijumpai
karena tidak disediakan laboran khusus disetiaplakek

Persiapan dan pelaksanaan praktikum biologi keld®X semester |
di MA negeri Kendal guru mempersiapkannya sendieskipun terkadang
dalam persiapannya guru di bantu dengan tenagaalataiau siswa yang
bertugas dalam penyiapan dan pelaksanaan praktikBelaksanaan
praktikum biologi kelas XI IPA di MA negeri Kenddikelompokkan menjadi
6-8 orang perkelompok.

Prosedur pelaksanaan praktikum biologi kelas XI IB&belum
kegiatan praktikum dimulai guru memberikan penjahaderlebin dahulu
tentang tata cara atau kegiatan yang akan dilakaanguru memberikan
penjelasan tujuan dari kegiatan praktikum biologhy akan dilaksanakan.
Ketika pelaksanaan praktikum berlangsung guru tbeapda dalam ruangan
untuk mengawasi dan membimbing siswa.

Kegiatan praktikum sudah dilaksanakan dengan bakamsetelah
praktikum biologi selesai siswa dan guru membeesihkuangan, alat-alat
yang digunakan dan mengembalikan sesuai dengarmatemgsing-masing.
Persiapan dan pelaksanaan praktikum jika berlamgsiengan baik dan
sempurna maka pemanfaatan laboratorium akan maksdiaem mencapai

standar kompetensi pembelajaran biologi kelas Xl dPMA negeri Kendal.

. Laporan dan evaluasi praktikum kelas XI IPA semestel

Kegiatan praktikum setiap mata pelajaran diaknemghn pembuatan
laporan atau evaluasi. Begitu juga dalam kegiataktigxum biologi kelas Xl
IPA di MA negeri Kendal setelah/sebelum kegiatarakpkum guru
memberikan tugas atau mengadakan tes tertulisn gjiaktikum juga sangat
penting dalam kegiatan praktikum berlangsung. Aletapi kelas XI IPA
pada semester | tidak selalu mengadakan ujian ikuakt hanya kadang-

kadang saja ujian itu dilaksanakan.
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Kegiatan praktikum selesai maka siswa harus memlia@dran
praktikum, dan dikumpulkan tiga hari setelah keatpraktikum itu
berlangsung. Laporan praktikum dikumpulkan dan idiksi oleh guru biologi
kemudian guru akan menilai hasil dari praktikumgandah dikerjakan oleh
siswa. Setelah laporan praktikum tersebut dikoreksemudian guru
mengembalikannya kembali guna agar siswa dapat enahsi sendiri dari
hasil kerja praktikum mereka. Hasil praktikum kagladang didiskusikan

bersama di lain kesempatan.

C. Analisis Mengapa Pemanfaatan Laboratorium Biologi belum Makgmal
untuk mencapai Standar Kompetensi Pembelajaran Biagi Kelas XI IPA
Semester | di MA Negeri Kendal

Keberhasilan belajar peserta didik dapat dilihai dasil belajar peserta
didik. Motivasi peserta didik akan meningkat ketikendapatkan hal yang baru,
seperti kegiatan laboratorium. Keingintahuan paseidik juga akan bertambah
manakala melakukan sebuah eksperimen yang sebeutidak pernah mereka
jumpai.

Faktor yang menyebabkan bergesernya fungsi labaratsebagai tempat
untuk mengamati, menemukan dan memecahkan suatalamamenjadikan
ruang kelas ataupun gudang, diantaranya, hal inyahg dapat menjadi
hambatan untuk pemanfaatan laboratorium di MA Nel§gendal. Selain ruang
yang dapat menghambat pemanfaatan laboratoriumahag@aktu yang tidak
tepat dalam pembagian jadwal. Ketika waktu praktiknersamaan dengan hari
libur maka kegiatan praktikum otomatis akan bergebahkan tidak dapat
dilaksanakan karena tidak ada waktu penggantingktoF lain yang dapat
menghambat kegiatan praktikum adalah kelengkapah @hn bahan, jika
perlengkapan di laboratorium MA Negeri Kendal tidakgkap maka kegiatan
praktikum jug tidak dapat terlaksana. Meskipun gregkapan laboratorium MA
negeri Kendal sudah cukup lengkap, akan tetapi lmada alat dan bahan
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praktikum yang sudah rusak bahkan tidak berfuragi Inilah sebagian hal-hal

yang dapat menghambat kegiatan praktikum di MA Kdgendal.

Kita dapat mengetahui alasannya mengapa pemanfdabamatorium

biologi belum maksimal untuk mencapai standar kdems pembelajaran

biologi kelas XI IPA di MA negeri Kendal dari hapiénelitian sebagai berikut:

Metode wawancara dilakukan oleh guru dan beberaparta didik kelas

XI IPA. Pertanyaan saat wawancara hampir sama depgaanyaan dalam

angket. Pertanyaan wawancara terdapat 13 butikuqnitu dan 12 butir untuk

peserta didik, untuk hasil wawancara sebagai beriku

a. Wawancara dengan Guru Kelas XI IPA

Hasil wawancara dengan guru bisa dilihat dan dilgla dari tabel

bahwa selama satu semester guru menjawab 4-6 dgitaten dilaksanakan.

Cara pelaksanaannya secara demonstrasi, yangutkiamjdengan eksperimen

siswa bereksperimen di bawah bimbingan guru. Selsatiasemester semua

materi kelas Xl IPA tidak dapat dilaksanakan karawia beberapa faktor

salah satunya kurangnya alat dan bahan praktikung ydiperlukan di

laboratorium biologi. Jika tidak ada bahan yangedigkan terkadan mencari

penggantinya yang dapat dipakai sebagai alat daanigaraktikum.

Tabel 4.6 Hasil Wawancara dengan Guru Biologi KelaXIl IPA MA

Negeri Kendal tentang Pemanfaatan Laboratorium Biobgi

No. Pertanyaan Jawaban Pertanyaan
Guru | Guru Il
1. | Berapa kali melakukan6 kali, kareng 11 kali, karena ad
praktikum biologi selamapembelajaran terpakubeberapa materi yan
semester | pada materi. belum sampai dan waki
dan Lab. Yang terkadan
tidak memungkinkan.
2. | Bagaimana dengan Siswa melakukan Secara dersin

Q c a Y
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pelaksanaanya? eksperimen di bawkbmudian siswa

bimbingan guru. melakukan eksperimen

ada beberapa praktikum
yang dikerjakan di rumah

sebagai tugas.

Apakah semua peralataifidak semua peralatanridak, meskipun alat dan

yang diperlukan  untukterpenuhi seperti preparabahan praktikum cuku

©

melaksanakan  praktikumawetan kurang lengkagengkap akan tetapi ada

dapat terpenuhi/sudaldan sebagian sudah adbeberapa peralatan yang
tersedia di laboratoriumyang rusak belum dimiliki  oleh
biologi? laboratorium biologi.

Bila tidak semua peralatan| Mencari pengganti yangSelama ini belum pernah
dapat terpenuhi, bagaimanadapat dipakai sebagai aladlijumpai, kalau memang
siasat untuk melaksanakan atau bahan. peralatan tidak terpenuhi
praktikum tersebut? maka praktikum tetap
dilakukan dengan alat

dan bahan seadanya.

Bagaimana pengaturan Sesuai dengan jadwaMengikuti jadwal yang
jadwal praktikum Biologi | pelajaran biologi. ada dalam pelajaran
untuk tiap kelas? biologi dilakukan setelah

pulang sekolah.

Praktikum biasanyaSelama jam pelajaranAda jam tambahan untuk
dilakukan pada jamsaja melakukan kegiatan
pelajaran  biologi  atau praktikum.

setelah jam pelajaran?

Berapa lama praktikumSelama 2 jam pelajaran Selama 2 jam pelajaran,
dilaksanakan? sekitar 90 menit.

Apakah waktu yang tersedia Cukup, meskipun kgdalukup, akan tetapi ada
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mencukupi?

ada tambahan waktu.

beberapa praktilamg
membutuhkan

y
waktu

yang lebih dari 90 menit

9. | Bagaimana bapak/ibu Sebelum kegiatapAlat dan bahan disiapkan
mempersiapkan praktikum? praktikum dilakukan sebelum kegiatan
maka alat dan baharpraktikum dimulai.
yang akan digunakan
disiapkan terlebih
dahulu.

10. | Bagaimana aktivitas siswa| Siswa sangat berantusiaSemangat siswa terlihat
selama praktikum? saat kegiatan praktikumsaat melakukan kegiatan

dilaksanakan. praktikum.

11. | Bagaimana dengan lapora8iswa membuat laporgrLaporan dikerjakan
dan evaluasi dari kegiatarsebagai tugas di rumahsecara individu sebagai
praktikum biologi? sedangkan evaluasi tidakugas di rumabh),

selalu dilakukan. dikumpulkan 1 Minggu
setelah praktikum
dilakukan. Evaluas|
dilakukan ketikal
praktikum berikutnya.

12. | Apakah di sekolah iniTidak ada Tidak ada
tersedia  kebun  biologi
(Green House)

13. | Apakah laboratorium Laboratorium biologi Laboratorium biolog

biologi sudah dimanfaatkar
secara maksimal sesuai
standar kompetensi yang

ada pada pembelajaran

1sudah bermanfaat

digunakan

mencapai pembelajaran

darsudah
sesuaisecara maksimal dalam

kebutuhan siswa dalanproses belajar mengajar

dimanfaatkahn

di MAN Kendal
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biologi di MAN Kendal? khususnya kelas Xl IPA.

b. Wawancara dengan Siswa Kelas XI IPA

Siswa dalam menjawab pertanyaan wawancara terkait#aig sesuai
dengan realitanya yang ada terkadang hanya asah&abelum faham
mengenai proses penelitian. Ketika ada pertanyaanveawancara ada yang
sesrius saat menjawab ada juga yang sekedar ménj&ghingga jawaban
antara guru dan siswa ada yang berbeda.

Selama satu semester siswa melaksanakan praktioamyak 4-9 kali.
Cara pelaksanaannya dengan bereksperimen dard&tap bimbingan guru.
Seperti yang dikatakan oleh guru siswa pun mengatddahwa hambatan
dalam kegiatan praktikum adanya kekurangan alat loiman saat akan
melaksanakan praktikum. Meskipun sebagian alatrsadliaup akan tetapi ada
materi yang membutuhkan praktikum yang belum ad#t dbn bahan
praktikum. Selain alat dan bahan faktor yang memijsd saat kegiatan
praktikum adalah waktu pelaksanaan. Untuk itu wa#tan pelaksanaan
praktikum sangat diperlukan sesuai kebutuhan graRglaksanaan praktikum
dilaksanakan sesuai jam pelajaran biologi. Dalamesger ini kelas XI IPA
memang tidak ada jam pelajaran khusus tambahan&&egerbatasan waktu
dan tenaga laboran. Sehingga praktikum dilaksandkgam pelajaran sesuai
jadwal mata pelajaran biologi selam 2 jam pelajawaktu yang diperlukan
selama praktik sudah cukup dan jika tidak cukup anaiswa dapat
mengerjakan sampai selesai, jika praktikum tidakh&sl terkadang siswa
dapat mengulangi lagi di lain kesempatan.

Kegiatan praktikum sangat membantu siswa dengan amieah
semangat siswa dalam proses belajar mengajar, daghitangkan kejenuhan
yang dirasakan siswa. Kegiatan praktikum jug mersmimotivasi siswa
dalam belajar. Siswa dapat mengembangkan bakatjfkess dan pengalaman
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baru dalam pembelajaran, karena siswa dapat méngelangsung dan

menghasilkan hal yang baru.
Tabel 4.7 Hasil Wawancara dengan Siswa Biologi KedaX| IPA MA

Negeri Kendal tentang Pemanfaatan Laboratorium Biabgi

No. Pertanyaan Jawaban Pertanyaan Siswa Kelas XIPA
1 2 3 4 5
1. | Selama semested kali 6 kali 10 kali 11 kali 9 kali
1, berapa kali
anda melakukan
praktikum
biologi?
2. | Bagaimana caragMelakukan | Bereksperi| Melakuka | Eksperimen| Eksperime
pelaksanaannya?ercobaan | men n n
eksperime
n
3. | Apakah semua | Tidak, Tidak, Tidak, Cukup, dan Tidak
peralatan yang | kadang- banyak meskipun | sudah semua
diperlukan kadang adaalat yang setiap tersedia peralatan
untuk yang sudah praktikum | meskipun | tertentu
melaksanakan | kurang. rusak. yang ada alat tersedia.
praktikum dapat dibutuhka | yang rusak.
terpenuhi/sudah n tersedia
tersedia di akan tetap
laboratorium masih
biologi? kurang.
4. | Praktikum Pada jam Pada jam Pada jam Setelah jam Setelah
biasanya pelajaran pelajaran | pelajaran | pelajaran, |jam
dilakukan pada | biologi. biologi. biologi terkadang | pelajaran,
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ida

jam pelajaran tetapi jilka waktu| dan
biologi atau kadang memungkin | kadang
setelah jam ada jam kan pada waktu jam
pelajaran tambahan | jam pelajaran.
sekolah? pelajaran.
Berapa lama 2 jam| 2 jam| 2 jam| 90 menit 90 menit
praktikum pelajaran pelajaran | pelajaran
dilaksanakan?
Apakah waktu | Cukup, Cukup, Cukup Cukup, Cukup
yang tersedia | terkadang meskipun
mencukupi? kurang kadang
kurang
Bagaimana Laporan Laporan | Laporan | Laporan Laporan
dengan laporan | dikerjakan | dikerjakan | dikerjakan | dikerjakan | dikerjakan
dan evaluasi dafisecara secara secara secara secara
kegiatan individu, individu, | individu individu individu
praktikum tidak pernah tidak sebagai sebagai sebagai
biologi? dilakukan | pernah tugas di| tugas di| tugas di
evaluasi dilakukan | rumah, rumabh, rumabh,
evaluasi | evaluasi | evaluasi evaluasi
jarang jarang jarang
dilakukan | dilakukan | dilakukan
Apakah di Tidak ada Tidak ada] Tidak ada Tidak ada Tidak g
sekolah ini
tersedia kebun
biologi?
Apakah anda | Kadang- Tidak, Tidak, Tidak, Tidak,
karena karena karena karena

turut serta dalanP kadang,
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mempersiapkan| karena sudah sudah sudah sudah
praktikum sudah disiapkan | disiapkan | disiapkan | disiapkan
biologi? disiapkan | sebelumny, sebelumny| sebelumnya| sebelumny
sebelumnya| a oleh| a oleh| oleh a oleh
petugas | guru petugas petugas
laboaran laboaran laboaran

10. | Apakah guru Ya, selalu Ya Ya Ya Ya
biologi
membimbing
dan mengawasi
anda saat
melaksanakan
praktikum?

11. | Bagaimana Senang, Senang, | Senang, | Senang, Senang,
perasaan anda | karena bisa karena bisa bisa dapat
jika melakukan | menambah | tidak mengetahy refreshing | menambalh
praktikum wawasan. |jenuh di|i langsung| dan tidak| pengetahu
biologi? kelas dari bosan. an

terus. kehidupan

12. | Apa manfaat Dapat Menamba | Dapat Dapat Menamba
yang dapat anda mengetahui| h mengetahy menambah | h
peroleh dari secara pengalama i  proses| pengalaman pengetahu
kegiatan langsung n berupa kehidupan. dalam an dan
praktikum materi yang percobaan pembelajara motivasi
biologi? digjarkan. | ilmiah. n secard belajar

langsung siswa.
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Kualitas pembelajaran dalam hal ini dititikberatkzada kualitas kegiatan
praktikum yang dilaksanakan oleh masing-masingsk&haIPA. Jika kegiatan
praktikum dilaksanakan dengan baik maka dapat mekapekontribusi pada
peserta didik terhadap pemahaman materi pelajaralogb sehingga hasil
belajarnya dapat meningkat. Akan tetapi jika kegigtraktikumnya kurang baik
maka akan berpengaruh dengan hasil belajar pelditta

Hasil belajar dipengaruhi oleh kualitas pengajarénalitas pengajaran
merupakan tinggi rendahnya atau efektif tidakny@ses belajar mengajar dalam
pencapaian pengajaran. Kegiatan praktikum dalamggeran juga dapat
mempengaruhi pencapaian hasil belajar yang baikerRe didik akan lebih
faham dengan adanya perpaduan antara pembelaggmardéngan praktiknya.
Nilai hasil praktikum dalam pembelajaran biologidee XI IPA semester | di
MAN Kendal lebih tinggi dibandingkan nilai hasiloi® Hal ini disebabkan
karena perbedaan pemahaman peserta didik dalametsanpmateri pelajaran.
Sehingga dalam pembelajaran teori peserta didig Yamnang pandai sulit untuk
melakukan hafalan setiap mempelajari materi sebelengerjakan soal,
sedangkan dalam kegiatan praktikum peserta diddatsumempunyai bekal
dalam pemahaman materi setelah melaksanakan parcebeara langsung.

Data hasil belajar peserta didik kelas XI IPA adaaperti yang tercantum
dalam lampiran, yang dapat diringkas sebagai beriku

Tabel 4.8 Nilai Rata-rata Hasil Belajar Praktikum Biologi kelas XI IPA

No.| NamaKelas x| | Rata-rata Hasil Belajay Deskriptif nilai
Biologi

1. X1 1PA; 72.75 Baik

2. | XIIPA 69 Cukup Baik

3. X1 1PA;3 71,25 Baik

4. X1 1PA, 72 Baik

5. X1 1PAs 71,5 Baik

Hasil belajar peserta didik untuk kegiatan praktikunemiliki rata-rata

yang cukup baik dibandingkan nilai materi pembeéajateori. Semua peserta
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didik mendapatkan hasil nilai rata-rata yang stat@h tidak terpaut cukup
banyak. Sehingga disini terlihat bahwa kegiatarktpam dapat meningkatkan
hasil pemahaman siswa dalam pembelajaran biologngBn praktikum dapat
mendorong peserta didik menjadi lebih semangatkubtlajar lebih giat lagi
karena adanya rasa ingin tahu yang tinggi. Rasa tatpu peserta didik dapat
mendorong melatih kreatifitas untuk melakukan shbeksperimen. Maka
demikian akan mengubah prestasi peserta didik ledabkhdan maju lagi.

1. Faktor-Faktor yang Menjadikan Keberhasilan Pemaafad aboratorium
Biologi untuk Mencapai Standar Kompetensi Pembedaj@iologi Kelas Xl
IPA Semester | di MA Negeri Kendal

Menurut Lazarowitz dan Ta’mir dalam Wiyanto adadifiaktor yang
dapat memfasilitasi keberhasilan pengajaran labouwah sains, yaitu:
Kurikulum, sumber daya, lingkungan belajar, keefakt mengajar, dan
strategi assessmeht.

a. Kurikulum

Kurikulum yang dipakai dalam KBM di MAN Kendal adhl KTSP,
yang merupakan kurikulum operasional yang disusam dilaksanakan
oleh masing-masing pendidikan/sekolaf&iurikulum yang berorientasi
pada inquiry mengalokasikan waktu pada kegiatamrébrium secara
efektif. Oleh karena itu, dalam merencanakan kagigiraktikum harus
dipertimbangkan alokasi waktu beserta urutannya.

Penelitian ini menurut hasil wawancara kepada dumlogi bahwa
kegiatan praktikum sudah sesuai dengan kurikulung yapakai sekolahan
yaitu KTSP, yaitu dalam kegiatan praktikum kelasIRA untuk alokasi
waktu disesuaikan dengan jam pelajaran yaitu selamam pelajaran

sekitar 90 menit. Akan tetapi jika kegiatan prabkivk tidak cukup dalam

° Wiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetensi Laboratorium,

(Semarang: UNNES, 2008), him.36.
1% Masnur Muslich KTSP Pembelajaran Berbasis Kompetensi dan Kontekstual (Panduan
bagi Guru, kepala Sekolah, Pengawas Sekolah), Cet. 1, (Jakarta: Bumi Aksara, 2007), him. 17.
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waktu yang ditentukan maka waktu kegiatan dapatleisikan dengan
pemberian perpanjangan waktu yang ditentukan olehu.gKegiatan
praktikum kelas XI IPA pada semester | tidak hadyakukan di sekolah,
akan tetapi kadang-kadang dapat dikerjakan sebagms di rumah.
Contoh praktikum yang dikerjakan di rumah adalahkpk mencangkok
pada tanaman buah mangga.

b. Sumber Daya

Sumber daya, mencakup bahan dan peralatan, ruangetabot,
asisten dan tenaga laboran serta teknisi. Ketemediumber daya tersebut
secara memadai jelas akan menunjang, keberhasilakspnaan kegiatan
laboratorium berbasis inquiry. Sebaliknya, keteabah alat dan bahan
serta tidak adanya tenaga laboran sering menjadi

alasan bagi guru untuk tidak melakukan kegiataarktbrium**

Hal ini dalam pelaksanaan penelitian ini sesuaiil halsservasi
bahwa laboratorium biologi di MA Negeri Kendal shdaemiliki alat dan
bahan yang cukup memadai, sehingga kegiatan puaktitapat berjalan
dengan lancar. Hal ini akan menjadikan keberhagigiatan pemanfaatan
laboratorium dalam pembelajaran biologi kelas XA Ifemester | di MA
Negeri Kendal.

c. Lingkungan Belajar

Keberhasilan belajar terkait dengan lingkungan tamigegiatan
belajar itu terselenggara. Dibandingkan denganakagibelajar di kelas,
kegiatan di laboratorium bersifat kurang formalswa bebas untuk
mengamati, berbuat, dan berinteraksi secara ingivichaupun kelompok.
Akan lebih baik bila kerja laboratorium dilaksanaksecara kooperatif,

"' Wiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetens Laboratorium,

(Semarang: UNNES, 2008), him.37.
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sehingga siswa mendapat kesempatan bekerja samgaliiag membantu
dalam kelompokléarning to live together).*?

Hasil observasi lingkungan belajar di MA Negeri ahsangatlah
strategis yang dapat mempengaruhi keberhasilanatieegipraktikum.
Laboratorium cenderung bersifat kurang formal, bdebdengan keadaan
kelas yang begitu tertata rapi yang bersifat form¢hingga ketika
kegiatan praktikum dilaksanakan maka peserta ddiipat menikmati
suasana dan dapat melakukan kegiatan praktikumadelngk dan sesuai
kebutuhan mereka.

d. Keefektifan Mengajar

Sikap, pengetahuan, keterampilan, dan perilaku gdapat
mempengaruhi keberhasilan dalam pencapaian tujuafajab di
laboratorium®

Guru merupakan faktor utama dalam keberhasilan akagi
praktikum. Hal ini disebabkan guru sebagai fasditayang akan
menyampaikan materi selain itu guru juga harus bisam pembagian
teori dengan praktikum.

e. Strategi Assessment

Asesmen merupakan kegiatan mengumpulkan informasi,
mengumpulkan dan dan menetapkan data, merekam dalatem
pencatatan. Belajar di laboratorium merupakan dangan unik dan
melibatkan kemampuan manual maupun intelektualkdatkemampuan
sosial. Karenanya, ukuran keberhasilannya pun Harldengan kegiatan
non praktik di kelas. Maka dengan kegiatan praktlpeserta didik akan
dapat mengembangkan bakat dan kemampuannya desityaal n"Sehingga

2 Wiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetens Laboratorium,

(Semarang: UNNES, 2008), him.37.

Y Wiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetensi Laboratorium,

(Semarang: UNNES, 2008), him.37.
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kegiatan belajar mengajar tidak membosankan segrt biasa terjadi di
kelas.**

Keberhasilan belajar peserta didik didapat dilittati hasil belajar
peserta didik. Motivasi peserta didik akan menindéetika mendapatkan
hal yang baru, seperti kegiatan laboratorium. Keitadpuan peserta didik
juga akan bertambah manakala melakukan sebuah rekepe yang
sebelumnya tidak pernah mereka jumpai.

2. Faktor-faktor yang menyebabkan pemanfaatan labduatobiologi belum
maksimal untuk mencapai standar kompetensi penalvatajpiologi kelas Xl
IPA di MA negeri Kendal

Faktor yang menyebabkan bergesernya fungsi labvaratosebagai
tempat untuk mengamati, menemukan dan memecahkatu suasalah
menjadikan ruang kelas ataupun gudang, salah satadglah kurangnya
kemampuan dalam mengelola laboratorium sekolahk blari pimpinan
sekolah maupun guru-gurunya. Hal ini yang dapatjagérfambatan untuk
pemanfaatan laboratorium di MA Negeri Kendal. Selaiang yang dapat
menghambat untuk pemanfaatan laboratorium adal&tuweang tidak tepat
dalam pembagian jadwal. Ketika waktu praktikum aergan dengan hari
libur maka kegiatan praktikum otomatis akan bergelsahkan tidak dapat
dilaksanakan karena tidak ada waktu penggantingé&toF lain yang dapat
menghambat kegiatan praktikum adalah kelengkapah d#n bahan, jika
perlengkapan di laboratorium MA Negeri Kendal tid#ngkap maka
kegiatan praktikum juga tidak dapat terlaksana. Kipesy perlengkapan
laboratorium MA Negeri Kendal sudah cukup lengkaan tetapi masih ada
alat dan bahan praktikum yang sudah rusak bah#ak bierfungsi lagi. Inilah

" Wiyanto, Menyiapkan Guru Sains Mengembangkan Kompetens Laboratorium,

(Semarang: UNNES, 2008), him.38.
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sebagian hal-hal yang dapat menghambat kegiatdtikpnen di MA Negeri

Kendal.

Pada setiap kelas ada perbedaan nilai dan prosep#ala masing-
masing indikator yaitu kegiatan laboratorium, keaddaboratorium, waktu
pelaksanaan kegiatan praktikum, persiapan dan ssetakn praktikum, serta
laporan dan evaluasi kegiatan praktikum dari hasgket siswa dan guru,
sehingga membedakan kriteria untuk setiap indikgtong sama. Hal ini
disebabkan beberapa faktor yaitu:

a. Jawaban yang diberikan guru merupakan jawaban dakamdisi
tepat/sesuai dengan rencana, tapi pada kenyatadraiytersebut tidak
dilaksanakan sehingga peserta didik tidak mengatghuGuru memiliki
rencana dalam setiap pembelajaran sebelum disaamp&ipada peserta
didik. Peserta didik hanya memberikan informasiuaekegiatan yang
dilaksanakan. Hal ini dapat memberikan jawaban ymergeda antara guru
dengan peserta didik untuk butir pertanyaan yangsa

b. Jika dibandingkan dengan peserta didik, guru Idhitu secara detail
tentang keadaan laboratorium dan kegiatan praktikiarikulum
pembelajaran yang dipakai kelas XI IPA di MAN Kehdgaitu
menggunakan model pembelajaran KTSP. Sehingga penguo kegiatan
perencanaan dilaksanakan sesuai satuan pendidikanirmt kebutuhan
sekolah maupun kebutuhan peserta didik. Peseriia plith melaksanakan
kegiatan sesuai guru mata pelajaran yang bersagksghingga dapat
membedakan jawaban dari angket yang sama dalaap sediikatornya.

Frekuensi pelaksanaan praktikum di masing-masingskieervariasi,
keadaan laboratorium yang jumlahnya hanya satujwgan digunakan untuk
kelas lain maka akan terjadi benturan jadwal yammyababkan praktikum
tertunda dari salah satu kelas. Demikian juga angieg diperoleh dari guru
dan peserta didik terjadi perbedaan. Perbedaahpsaikitungan angket dalam
kegiatan laboratorium biologi kelas XI IPA semedtigi salah satunya adalah
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guru. Bahwasanya kelas XI IPA di MAN Kendal di bagenjadi dua guru
ajar, yang masing-masing guru memiliki daya kre@ss dan metode
pengajaran yang berbeda. Hal inilah yang menyelmalpkabedaan dalam
pelaksanaan kegiatan praktikum.

Pelaksanaan praktikum dipengaruhi oleh beberaparfatara lain
adalah faktor guru sebagai penyelenggara praktikdaktor fasilitas

laboratorium sebagai tempat praktik, dan faktor twakntuk pelaksanaan
praktikum.

a. Faktor Guru

Guru harus mempunyai kemampuan dan kompetensi dataiha
untuk meningkatkan proses dan hasil belajar peskdia. Kompetensi
profesional yang dimiliki guru dapat mempengarubalkas pengajaran.
Saat pelaksanaan praktikum guru berperan pentitgraatain sebagai
pembimbing dan pengawas. Dari hasil angket dan weava diketahui
bahwa selama kegiatan praktikum guru sudah membgnbdan
mengawasi peserta didik. Sebaliknya jika kegiataaktfkum kurang
pengawasan dan bimbingan dari guru maka dapat rbablgan siswa
kurang bersungguh-sungguh dalam melaksanakan kraktdan dapat
mempengaruhi kualitas praktikum tersebut.

Perbedaan hasil yang diperoleh dengan angket sis@habkan oleh
perbedaan cara penyampaian pengajaran guru yangesagan yang lain.
Metode belajar juga sangat mempengaruhi perbedsahamgket.

b. Faktor fasilitas Laboratorium

Tersedianya fasilitas untuk praktikum yaitu laboratm dengan
segala kelengkapan alat dan bahan penting arti;gatdmendukung
kelancaran kegiatan praktikum. Laboratorium merapaksalah satu
sumber belajar karena melalui kegiatan pemanfaataoratorium dapat
memberikan kemudahan kepada peserta didik dalanparefeh sejumlah

informasi, pengetahuan, keterampilan dalam prosagjar mengajar.
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Fasilitas laboratorium biologi yang lengkap darataan bahan akan
mempengaruhi kelancaran kegiatan laboratorium k¥latPA di MAN
Kendal. Kegiatan laboratorium akan terlaksana denigaik tanpa ada
hambatan, karena didukung dengan alat dan bahansagkap.

Hasil angket, observasi dan wawancara menunjukibwaé kelas XI
IPA di MA Negeri Kendal yang intensitas pemanfaalamoratoriumnya
sudah baik karena MA Negeri Kendal selain memilgoratorium IPA
yang digunakan untuk gabungan mata pelajaran Bjdigia dan kimia,
juga memiliki laboratorium tersendiri setiap masingsing mata pelajaran
yaitu laboratorium biologi, fisika, dan kimia. Ditdbah dengan
kelengkapan alat dan bahan yang tersedia di lavarat sekolah,
sehingga mendukung untuk dapat dikatakan labowstogang baik dan
dapat dimanfaatkan sesuai kebutuhan peserta dathkndpembelajaran.

. Faktor Waktu untuk Pelaksanaan Praktikum

Waktu merupakan faktor penting yang perlu dipekaatidan cukup
berpengaruh dalam kegiatan praktikum. Jumlah wakdng terbatas
merupakan salah satu kendala bagi guru sehinggak tidapat
melaksanakan semua jenis praktikum sesuai standanpétensi
pembelajaran. Dari hasil angket dan wawancara walélaksanaan
praktikum dilakukan selama 2 jam pelajaran ataur@hit. Namun ada
pula kegiatan praktikum yang dikerjakan di rumabegmi tugas.

Waktu inilah yang menjadikan kendala atau hambadatam
kegiatan laboratorium biologi, karena pembagianwgld praktikum
masing-masing kelas terkadang bersamaan sehinggaadah satu kelas
yang harus mengalah dan membatalkan kegiatan kwaktpada saat itu.
Alokasi waktu memang sudah tepat, hanya saja bangéiu yang kurang
dimanfaatkan untuk peserta didik dalam mengerjdagiatan praktikum.
Hal ini menjadikan kurangnya waktu saat melaksamakegiatan

praktikum.

59



